BAB |1

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini dibahas desain penelitian, definisiskp dan operasional
penelitian, populasi dan sampel penelitian, pengemmén instrumen penelitian,

tahap penelitian, prosedur dan teknik pengumpuaa. d

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan damenganalisis
manajemen program bimbingan dan konseling kompsehdrerbasis ICT.
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam pexeliini adalah jenis
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif wéian dalam penelitian ini
untuk memudahkan proses analisis dan penafsirargadermenggunakan
perhitungan-perhitungan statistik. Karena banyajumikan data dalam bentuk
angka. Dari angka-angka yang diperoleh tersebutidean dilakukan deskripsi.

Metodeyang digunakan adalah metode eksperimen yaitu Beimetode
penelitian kuantitatif yang paling penuh. Dikatakgmaling penuh karena
memenuhi semua persyaratan untuk menguji huburegsbsan akibat. Fraenkel
and Wallen (1993) penelitian eksperimen merupakagtode yang paling
‘powerful’ sekaligus sebagai metode terbaik untuk menjetakkaungan kausal
antar variabel.

Berdasarkan paparan di atas maka peneliti memiéheltian Kuasi

Eksperimen dquasi eksperimentpldengan desain thBlonrandomized Pretest-

68



69

Posttest Control Group DesignDesain ini dipilih karena sesuai dengan
karakteristik dalam penelitian eksperimen yang akiakukan oleh peneliti. Pada
desain ini peneliti akan melakukan pretest dan pesit untuk mengetahui hasil
dari tindakan (treatment) yang akan diberikan salaproses penelitian
berlangsung. Desain ini ngnrandomized memungkinkan peneliti untuk

meminimalkan munculnya ancaman terhadap validitasdts to validity.

B. Populas Dan Sampel Penelitian

Furgon (2008) mendefinisikan populasi sebagai sgkilam objek, atau
orang atau keadaan yang palin tidak memiliki sattakteristik umum yang
sama

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang rteatias; obyek atau
subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristitemtu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditakisimpulannya.. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh guru Bimbingian Konseling atau
Konselor se-Kota Bekasi. Jumlah keseluruhan adzBéh

Sampel dapat didefinisikan sebagai bagian dariuspapulasi. Metode

penentuan sampel menggunakan simple random sampling
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C. Pengembangan Instrumen Penelitian

1. Definisi Operasional Variabel

a) Definis Konsep

Definisi operasional sangat diperlukan untuk menddri
kesalahpahaman dalam memaknai penelitian yangultdek Sehingga
perlu dijelaskan mengenai istilah yang digunakalardapenelitian ini,
sebagai berikut:

Definisi Manajemen Bimbingan dan Konseling Kompredie
dalam penelitian ini adalah umgsi-fungsi manajemen yang
diimplementasikan dalam kegiatan bimbingan dan &dm$ yang
terlihat dan dapat diwujudkan dalam perencanaagrano bimbingan
dan konseling, pengorganisasian aktivitas dan samsar pendukung
bimbingan dan konseling, penetapan staf bimbingankbnseling, lalu
menggerakkan atau meningkatkan SDM untuk melaksanakgas
masing-masing dengan cara memberikan motivasi,ydag terakhir
mengevaluasi kegiatan serta hasil yang dicapai rfuenaktivitas

layanan yang telah dilaksanakan.

Aspek-aspek manajemen program layanan bimbingan dan
konseling adalah: (a) Perencanaan Program dan ®RemgaWaktu
Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling, (b) Pengagaiain Bimbingan

dan Konseling, (c) Pelaksanaan Program KegiatanbiBigan dan
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Konseling, (d) Pemanfaatan Fasilitas Pendukungd€agiBimbingan dan
Konseling, (e) Mekanisme Kerja Pengadministrasiagi&tan Bimbingan
dan Konseling, dan (f) Pengarahan, Supervisi damldt@n Kegiatan

Bimbingan dan Konseling.

b) Definisi Opersional

Manajemen Bimbingan dan Konseling Komprehensif aualkor
responden yang diperoleh dari skala sikap yang olemgaspek-aspek
manajemen program layanan bimbingan dan konseliagtatanya: (a)
Perencanaan Program dan Pengaturan Waktu Pelaksaimalingan dan
Konseling, (b) Pengorganisasian Bimbingan dan Klamge (c)
Pelaksanaan Program Kegiatan Bimbingan dan Komgseligd)
Pemanfaatan Fasilitas Pendukung Kegiatan BimbinganKonseling, (e)
Mekanisme Kerja Pengadministrasian Kegiatan Bimdmndan Konseling,
dan (f) Pengarahan, Supervisi dan Penilaian Kegi@enbingan dan
Konseling.

Manajemen Bimbingan dan Konseling Komprehensif mala
penelitian ini terbatas pada kegiatan perencandam,pengorganisasian
dalam bimbingan dan konseling.

Information and Communication Technology (ICT) daalaenelitian
ini adalah semua teknologi yang digunakan untukngakses,
menggabungkan, memanipulasi, dan menampilkan ataoyampaikan
informasi seperti elektronik hardware, software dambungan antar

jaringan(network connectivity).



72

2. Kisi-kis Instrumen Pengumpul Data
Dalam upaya memperoleh data yang memadai dan stelaai penelitian
eksperimen Manajemen Bimbingan dan Konseling Kohmgmsif Berbasis ICT,

maka peneliti kemudian mengembangkan instrumerdli@m sebagai berikut.



Tabel 1

KISI-KISI ASPEK MANAJEMEN BK KOMPREHENSIF
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No. Pernyataan

dan Konsdling

Aspek Indikator
(+) (-)
1. A_nalisis kebutuhan dan permasalahan 12 3.4
siswa
2. Penentuan tujuan program layanan 568 7
bimbingan yang hendak dicapai T
3. Analisis situasi dan kondisi di sekolah 9,10 11,12
4. Penentuan jenis-jenis kegiatan yang akan
A. Eer encanzan dilakukan Ve T A 13 14
rogramdan - | 5 penetapan metode dan teknik yang akar
\F/’venl?taturan dilakukan dalam kegiatan 15,16 7
Pelaak;anaan 6. Penetapa personel-personel yang akan
iy Al melaksanakan kegiatan-kegiatan yang telah 18 19
Bimbingan dan :
K onsdlin ditetapkan
g 7. Persiapan fasilitas dan biaya pelaksanagn
kegiatan-kegiatan bimbingan yang 20,21 22
direncanakan
8. Perkiraan tentang hambatan-hambatan
yang akan ditemui dan usaha-usaha apa 23 24 o5
yang akan dilakukan dalam mengatasi [
hambatan-hambatan
B. Implementasi - 26,28,29,
fonos GUEl 9. Persiapan pelaksanaan 30 27
Bimbingan : :
dan K onsdling 10.Pelaksanaan kegiatan, sesuai dengan 31,33.35 32.34
rencana
(Konsdlor)
11.Koordinasi dengan Kepala Sekolah 36 37
12 Koordinasi dengan Wakil Kepala Sekolah 39 38
| 13Koordinasi dengan Koordinator Guru BK 40 a1
C. Pengor ganisas (Konselor)
an Bimbingan | 14 Koordinasi dengan Guru BK (Konselor) 42
dan Konseling lain )
15 Koordinasi dengan Staf Administrasi 43 -
16.Koordinasi dengan Guru Mata Pelajaran - 44
17 Koordinasi dengan Wali Kelas 45 -
D. Pemafaatan 18 Keberadaan Ruang BK yang memadai dan 46 48 47
Fasdlitas nyaman '
Pendukung 19 Keberadaan Sarana Penunjang (alat
kegiatan pemgumpul dan penyimpan data serta | 49,53,54,| 50,51,52,
Bimbingan kelengkapan penunjang teknis) 56 55
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No. Pernyataan

Aspek Indikator
(+) (-)
20.Pencatatan data pribadi siswa
- . ; 57 58
teradministrasi dengan baik
21.Pencatatan kejadian sis\{anecdotal 59 60

record) teradministrasi dengan baik

22 Pencatatan hasil laporan observasi wali

kelas terdata dengan baik 61 62

23.Hasil Sosiometri (Sosiogram) terdata dar
o~ : . 63 64
teradministrasi dengan baik

E. Pengadministr | 24.Hasil wawancara, daftar presensi, daftar

asian nilai raport yang diselenggarakan wali 65 -
Kegiatan kelas

Bimbingan 25.Hasil Kunjungan rumah (Home visit) 66 i
dan Konseling terdata dan teradministrasi dengan baik

26.Hasil Pemeriksaan dari petugas khusus

teradministrasi dengan baik & )
27 .Laporan-laporan teradministrasi dengan

baik 68 '
28.Data-data, informasi yang berasal dari

berbagai sumber dihimpun dalam buku 69 i

pribadi, map pribadi atau kumulatif record
siswa diperiksa oleh kepala sekolah

F. Pengarahan, | 29.Terlaksananya Pengarahan dari 70,72 71,73

Supervisi, dan Koordinator BK dalam setiap program

Lenlaiah 30.Adanya Supervisi kegiatan bimbingan 14,75.71, 76
kegiatan | y P 9 9 78

Bimbingan 31.Terlaksananya Penilaian Program layanan 79.80 81

dan Konseling bimbingan

3. Penimbangan Instrumen (Judgement Ahli) dan Uji K eter bacaaan

Upaya untuk mendapatkan instrument yang berkualitass dilakukan
peneliti untuk memperoleh hasil penelitian yangkb#iem yang dikembangkan
oleh peneliti berupa perencanaan program (25 itempJementasi (10 item),
pengorganisasian (10 item), pemanfaatan fasilitdsitem), pengadministrasian
(13 item) dan pengarahan, supervise dan penildianitém) harus dikaji dan
ditelaah secara rasional oleh ahli. Maka peneligmidian melakukan

penimbangan intrumen kepada pakar dalam bidangibgab dan konseling
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yaitu: Prof. Dr. Juntika Nurihsan, M.Pd., Dr. Suhan, M.Pd.,, dan Dr. Mubyar
Agustin, M.Pd. Ketiga ahli tersebut memiliki kuédtdsi dan pengalaman yang
memadai dalam Bimbingan dan Konseling.

Hasil penimbangan instrumen dari pakar dalam bidaingbingan dan
konseling lebih banyak meliputi perbaikan redakslodibanding konten dan
konstruk, misalnya butir pernyataan agar dibuaamakalimat positif, kata-kata
“hanya”, “tidak pernah”, “selalu” agar tidak digl@n dan disarankan diganti.

Langkah yang selanjutnya dilakukan oleh peneliilald melakukan uji
coba instrument kepada guru BK di kota Bekasi.ddppa yang dilakukan adalah

untuk melakukan uji keterbacaan instrument dalamgka menyempurnakan

instrument yang digunakan.

1. Validitasdan Reliabilitas I nstrumen
a. Uji Validitas
Pengertian validitas menurut Arikunto (2002: 144)alah suatu
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidéaamuakesahihan sesuatu
instrument. Suatu instrument yang valid atau sah#mpunyai validitas
tinggi. Sebaliknya instrument yang kurang valid dogrmemiliki validitas

rendah.

Instrument penelitian ini menggunakan jenis vadisliisi. MenuruAzwar
(1997) validitas isi merupakan validitas yang dreasi lewat pengujian terhadap
isi tes dengan analisis rasional atau lepatfessional judgemenPada ketiga

form ini digunakan uji validitas isiQontent Validity. Pertanyaan yang dicari
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jawabannya dalam validasi ini adalah “sejauhmananmaaitem dalam tes
mencakup keseluruhan kawasan isi (dengan catadak #eluar dari batasan
tujuan ukur) objek yang hendak diukur” atau “sejaaha isi tes mencerminkan

ciri atribut yang hendak diukur”.

b. Uji Reliabilitas

Pengertian reliabilitas instrumen menurut Suharsfrikunto (1998:170)

sebagai berikut. Reliabilitas menunjuk pada suagngprtian bahwa
instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat digamakebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah $a#u instrumen yang
dapat dipercaya akan mengasilkan data yang dapatcdiya juga. Instrumen
tersebut dapat menghasilkan data yang sama waladptanya diambil
beberapa kali, dengan syarat kondisi saat pengukigak berubah. Menurut
Suharsimi Arikunto (1996:190) untuk mencari relig@ds instrumen yang
skor butirnya bukan 1 atau 0 melainkan skala bgkth ataurating scale

digunakan rumus alpha dari Cronbach sebagai berikut

r“:{kiil}[l_ Z;L}

Dimana:
r : reliabilitas intrumen

11

k : banyaknya butir pernyataan (item)
Zcf: jumlah varians butir

& : jumlah varians total
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Koefisien reliabilitas yang diperoleh selanjutnykotisultasikan dengan r
table. Jika r dihitung > r tabel, berarti instrumtersebut reliable dan siap
digunakan dalam penelitian.

Hasil uji reliabilitas alfa Cronbach butir soal insnen menggunakan
SPSS 16.0 for Windowsgbesar 0.884 (reliabilitas tinggi) yang ditampilkialam
tabel 3. Dengan demikian maka reliabilitas hitndhitung) lebih besar dari

reliabilitas tabel (r tabel).

Tabe 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Cronbach's
Alpha N of ltems
,884 81

D. Penentuan Sampel Penélitian

Populasi menurut Furgon (2008) adalah sekumpulggkpatau orang atau
keadaan yang paling tidak memiliki satu karaktdgristmum yang sama.
Sedangkan Sugiyono (2007) mendefinisikan popusagai wilayah generalisasi
yang terdiri atas; obyek atau subyek yang mempukyantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk digladan kemudian ditarik
kesimpulannya. Sehingga yang menjadi populasi dgb@melitian ini adalah
seluruh guru Bimbingan dan Konseling kota Bekasi.

Sampel dapat didefinisikan sebagai bagian dariusyatpulasi. Pada

penelitian ini akan digunakan teknik penarikan salngpmple random sampling



78

(sampel acak sederhanaehingga semua populasi mempunyai kesempatan yang
sama untuk dipilih menjadi sampel

Lokasi penelitian ini adalah di wilayah kota BekaBiipilihnya kota
Bekasi sebagai lokasi penelitian dikarenakan adarkggeuaian antara
permasalahan yang dihadapi di kota Bekasi dengama tgang dimiliki oleh
peneliti. Selain itu peneliti telah memiliki gambarmengenai lokasi yang akan
menjadi tempat penelitian berlangsung.

Sementara yang menjadi subyek dalam penelitian amalah guru

Bimbingan dan Konseling di kota Bekasi.

E. Tahap Pendlitian

Upaya untuk mewujudkan penelitian yang terarastesiatis dan baik,
peneliti berusaha membagi proses pelaksanaan pemeke dalam beberapa
tahapan penelitian. Tahapan-tahapan penelitian gemaksud tersebut, yaitu:
1. Tahap pralapangan

Peneliti mengadakan survey pendahuluan yang ditakidelama bulan
November, Desember 2009 dan Januari 2010. Selaos@gsurvey ini peneliti
melakukan penjajagan lapangdrelfl study terhadap latar penelitian, mencari
data dan informasi tentang manajemen Bimbingankidarseling Komprehensif
di kota Bekasi. Peneliti juga menempuh upaya kordsi ilmiah melalui
penelusuran literatur buku dan referensi pendulpamglitian.

Pada tahap ini peneliti melakukan penyusunan rgyaapenelitian yang
meliputi garis besar metode penelitian yang diganaldalam melakukan

penelitian. Proses yang dilakukan peneliti selayjatadalah administrasi. Proses
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administrasi yang dilakukan peneliti meliputi kdgia yang berkaitan dengan
perijinan kepada pihak yang berwenang dan tahapliiaksanakan pada bulan
Februari 2010.
2. Tahap pekerjaan lapangan/Eksperimen
Peneliti pada tahap ini memasuki serta memahani pgenelitian
dalam rangka pengumpulan data. Pada tahap ini ipebefusaha untuk
memberikan treatmen penggunaan ICT dalam manajdsimehingan dan
konseling. Tahap penelitian ini dilaksanakan paddarb Maret sampai
dengan Mei 2010.

Proses perlakuaftreatment)pada kelompok ekperimen dilaksanakan
selama 10 kali pertemuan. Pertemuan pertama didematjarpre testsebagai
sarana untuk melakukan diagnosis dan menentukatanurpemberian
perlakuan. Lebih lanjut pertemuan dilakukan seld®&ali pertemuan untuk
perlakuan untuk meningkatkan efektivitas manajerB&h Komprehensif.
Proses Perlakuan selanjutnya ditutup dengan psist te

Materi-materi yang digunakan dalam proses inirsespesifik adalah
Need Assesmeptogram BK Komprehensif menggunakighicrosoft Excel,
Menghitung Kehadiran siswa menggunakaficrosoft Excel, Aplikasi
Sosiometri menggunakaNlicrosoft AccessAplikasi DCM menggunakan
Microsoft Excel,Membuat Database BK Sederhana menggun&karosoft
Excel, Materi Bimbingan Klasikal dan Kelompok menggunakditrosoft

PowerPoint 200anUlead VideoStudio 9.8an11.0.
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Secara lebih spesifik proses kegiatan Perlakuanajdaren BK
Komprehensif berbasis ICT dalam meningkatkan efgs manajemen BK
Komprehensif ditampilkan sebagai berikut.

a. Ses|

Pertemuan pertama yang dilakukan oleh peneliti akawali kegiatan pre
test. Kegiatan ini dirancang untuk mendapatkan desagenai kondisi dan
keadaan dari responden (guru BK) baik dari kelomekgperimen maupun
kelompok kontrol. Kegiatan pre test merupakan Kegiayang sekaligus
menandai dimulainya proses intervensi/ eksperinrd&tara teknis Kegiatan
berisi pemberian instrument manajemen BK Komprehem@smg akan diisi

oleh guru BK (tes)

b. Sesi |l
Pertemuan kedua adalah Perencanaan Program BK Kbersif

menggunakameed Assesmeherbasis ICT. Kegiatan diawali dengan proses
instalasi aplikasi Microsoft Excel yang telah dinfiési dengan nama
aplikasi Need AssesmentKegiatan ini dirancang untuk memberikan
keterampilan responden (guru BK) dari kelompok ekspen dalam
membuat perencanaan program BK Komprehensif. Séloakais kegiatan
berisi pembuatan perencanaan program BK Komprehenshnggunakan

Need Assesmeherbasis ICT.
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c. Seslll

Pada pertemuan ketiga peneliti memberikan matemimnat database BK
sederhana menggunakan Microsoft Excel. Materi a#lekhiri dengan
praktek membuat database BK sederhana oleh seamgbota kelompok.
(seluruh anggota kelompok membawa laptop). Kegiatadirancang untuk
memberikan keterampilan responden (guru BK) dalorkpok eksperimen

dalam membuat database BK sederhana sebagai himgateakonseli.

d. Ses IV

Materi pertemuan keempat ini adalah menghitung diedwva siswa dengan
cepat dan akurat menggunakan aplikasi MicrosofteEyang dimaodifikasi.
Kegiatan ini dirancang untuk memberikan keteranmpilguru BK dari
kelompok eksperimen dalam menghitung kehadiranasd@ngan cepat dan

akurat tanpa menyita banyak waktu.

e SesV

Pada sesi ini peneliti memberikan materi tentangypsunan laporan
sosiometri menggunakan software. Kegiatan ini diaag untuk memberikan
keterampilan guru BK dari kelompok eksperimen dalamenampilkan
sosiogram hubungan sosial siswa. Secara teknisti@gberisi pemberian

materi dan praktek menggunakan aplikasi sociograrbdsis Microsoft

Access
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f. Ses VI

Pada Sesi ini peneliti memberikan materi pengoldbaftar Cek
Masalah (DCM) menggunakan aplikasi Microsoft Exc#&legiatan ini
dirancang untuk memberikan keterampilan guru BK i dielompok
eksperimen dalam mengolah Daftar Cek Masalah (D@&h) menampilkan

laporannya secara cepat dan akurat.

g. Sesi VII

Kegiatan ini dirancang untuk memberikan keteranmpgaru BK dari
kelompok eksperimen dalam menggunakan Multimediandabimbingan
kelompok dan Kklasikal. Software yang digunakan adalMicrosoft
PowerPoint untuk menampilkan presentasi bimbindasikal dan software

Corel Ulead Video Studio 9.0 dan 11.0 untuk mertgeitin dan video.

Anggota kelompok dibekali keterampilan multimediaalain
menampilkan materi bimbingan klasikal sehingga @ipkan siswa
termotivasi untuk mengikuti bimbingan klasikal ka@eguru bimbingan dan

konseling menggunakan media yang bervariasi dalanmetaskan materi.

h. Ses VIlII
Kegiatan ini dirancang untuk memberikan keteranmpgaru BK dari

kelompok eksperimen dalam menggunakan Multimediandabimbingan
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kelompok dan klasikal. Sesi ini adalah lanjutan dasi sebelumnya, namun
perbedaannya pada sesi ini anggota kelompok dibekateri pembuatan
multimedia bimbingan dan konseling dengan mengkwokd) dari berbagai
sumber, misalnya dari gambaran kehidupan sehatriftiar berdurasi pendek

yang dapat diunduh dari berbagai situs di interhe, lain-lain.

I. SesIX

Kegiatan ini dirancang untuk memberikan keteranmpgaru BK dari
kelompok eksperimen dalam merancang dan MembuaiavVigd berbasis
ICT. Sesi ini dirasa penting mengingat belum bangaku bimbingan dan
konseling yang menggunakan media bimbingan dan ekogs dalam
menunjang dan meranageprogram bimbingan dan konseling.

Dengan menggunakan software Microsoft Publisher geiag
kelompok dibekali cara-cara membuat media bimbinggm konseling yang
menarik, misalnya iklan layanan dan program biméimgdan konseling yang
ditempel di berbagai tempat strategis di sekoldingga diharapkan seluruh
siswa dapat melihat dan membacanya dan pada akhimgrasakan

kehadiran program bimbingan dan konseling.

j. Ses X
Pada sesi ini peneliti melakukan post tes.
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3. Tahap analisisdata

Tahapan yang ketiga dalam penelitian ini adalaHisssadata. Peneliti
dalam tahap ini setelah melakukan serangkaian prelsgperimen dan kemudian
mulai melakukan analisa data kuantitatif hinggeeriptetasi data yang telah
diperoleh sebelumnya. Selain itu peneliti menempubses penelaahan hasil
instrument yang telah dibagikan. Penelaahan tersditakukan setelah peneliti
mendapatkan hasil analisis data. Tahap ini dileddsam pada bulan Juni 2010 dan
dilakukan bersamaan dengan proses konsultasigartaimbingan penelitian.
4. Tahap evaluasi dan pelaporan

Pada tahap ini peneliti berusaha melakukan kaasiudan pembimbingan
dengan dosen pembimbing yang telah ditentukan.pratalilakukan pada bulan

Juni 2010.

F. Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah penting dalaifodenédmiah, hal
ini dikarenakan pada umumnya data yang dikumputkgonakan selain untuk
penelitian eksploratif, juga untuk menguji hiposesiang telah dirumuskan.
Pengumpulan data menurut Nazir (2003:176) adalasedur yang sistematis dan
standar untuk memperoleh data yang diperlukan. hLdbanjut Moh. Nazir
mengatakan bahwa pengumpulan data tidak lain adalatu proses pengadaan
data primer untuk keperluan penelitian. Dalam ggael ini instrumen yang
dipakai adalah skala sebagai instrumen utama, wsedan wawancara sebagai

instrumen pendukung.
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a. Skala

Dari macam-macam skala peneliti menggunakan msiddh Likert, hal
ini dikarenakan skala likert dapat digunakan uméngukur sikap, pendapat dan
persepsi seseorang dalam fenomena sosial Sugiyiio73). Dalam skala Likert
responden diminta untuk menjawab suatu pernyataagash alternative pilihan
jawaban yang tergantung dari data penelitian yaipgridkan oleh peneliti.

Masing-masing jawaban dikaitkan dengan nilai beampgka.

a. Observas

Menurut Arikunto (1998:146-147) observasi atau engtan adalah
kegiatan yang meliputi pemusatan perhatian terhaslagtu objek dengan
menggunakan sebuah alat indera. Observasi daiuklin dengan cara-cara,
sebagai berikut:

1) Observasi non sistematis, yang dilakukan oleh peagadengan tidak
menggunakan instrumen pengamatan.

2) Observasi sistematis, yang dilakukan oleh pengaeragan menggunakan
pedoman sebagai instrumen pengamatan.

Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan ddatzbservasi non
sistematis yang dilakukan dengan tanpa menggungb@oman sebagai
instrumen pengamatan.

Peran (ole) peneliti dalam melakukan observasi sangat bermanacam.
Menurut Spradley (1980, Creswell: 2008) peravlej dalam observasi sangat

bermacam-macam, akan tetapi terdapat tiga pewa) (yang paling dikenal.
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Peran Kole) tersebut pertama adalah observer yang mempasisika sebagai

partisipan Role of a Participant Observgrkedua observer yang tidak ikut
berpartisipanRole of a Non Participant ObseryeKetiga adalah observer yang
dapat berganti (mengubah diri) atau sering dikem@ngan Changing

Observational RolePeran ketiga ini merupakan perpaduan antarai dssrver

berpartispasi dan observer yang tidak ikut bergpgsi. Peneliti dapat
mengadaptasi peran dalam sesuai dengan kontelksisitan kondisi yang ada.
Berdasarkan paparan tersebut maka peneliti mer@hhnging Observational
Roles Hal tersebut dikarenakan peneliti berusaha umtagat menyesuaikan
dengan situasi dan kondisi yang ada. Hal ini dikakuuntuk dapat memperoleh

data yang akurat dan mendalam mengenai peneldiag gkan dilakukan.

b. Wawancara

Menurut Nazir (2003:193), wawancara adalah prosesmperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan caraatgenyab, sambil tatap muka
antara si pewawancara dengan responden dengan umahkgg panduan
wawancara. Dalam penelitian ini, wawancara ditujulguru Bimbingan dan
konseling tentang manajemen bimbingan dan konsédorgprehensif berbasis
ICT sebelum dilakukan eksperimen dan wawancarakumiengetahui komentar

mereka setelah dilakukan eksperimen.
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G. Prosedur dan Teknik Pengolahan Data

Analisis data menurut Nasution (2002: 126) yaitunyusun data agar
dapat ditafsirkan. Adapun tujuan analisis data adamenyempitkan dan
membatasi penemuan hingga menjadi suatu data yewmagurt dan tersusun
sistematis dan lebih rapi. Teknik analisis dataepgan merupakan salah satu
langkah yang sangat penting dalam proses penelikarena disinilah hasil
penelitian akan tampak.

Analisis data mencakup seluruh kegiatan mengkkasikan,
menganalisa, memaknai dan menarik kesimpulan darua data yang terkumpul
dalam tindakan. Analisis data yang digunakan dadanelitian ini adalah analisis
data kuantitatif dengan teknik analisis parametiikgunakannya statistik
parametris karena data yang digunakan berbentekvait Statistik parametris
bekerja dengan asumsi bahwa data yang akan dndjsk&busi normal.

Peneliti pada tahap selanjutnya (setelah data rigslil) akan mengolah
data dengan menggunakan uji statistik, sebagdiuieri
a. Data hasil pre tes kelompok eksperimen dan kelonkpaokrol akan dianalisis

dengan menghitung rerata dan simpangan baku urjtukotmalitas dan
homogenitas.

b. Data post kelompok eksperimen dan kelompok coattah dianalisis dengan
menghitung rerata dan simpangan baku untuk uji ab@s dan
homogenitas.

c. Peneliti kemudian berencana untuk menggunakan asjigaratif (uji t) atau

t-test untuk mengetahui apakah kelompok yang meatklap treatmen
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(Penggunaan ICT dalam manajemen BK) dapat membafeltivitas
manajemen BK dibandingkan dengan kelompok yangk tisendapatkan
treatmen. Penelitian ini berusaha untuk melakylemgujian dua buah rata-

rata populasi berkorelasi rumus t-tes yang digund&agiyono: 2007).



